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Kecamatan Tanggul merupakan kecamatan yang masih tergolong daerah
pinggiran yang berada di Kota Jember, JawaTimur. Kecamatan Tanggul
mempunyai 8 desa yang tersebar di seluruh kawasan Tanggul. Walaupun
Kecamatan Tanggul masih tergolong Kecamatan yang terbilang kecil namun
sangat padat dengan pemukiman penduduk. Anak-anak yang bersekolah di Taman
Kanak-kanak di Kecamatan Tanggul terdapat 1593 anak dengan tingkat
pendidikan orang tua yang beragam. Tingkat pendidikan orang tua di Kecamatan
Tanggul Kabupaten Jember sangat beragam, dari lulus SD hingga lulus S2.

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran tingkat pendidikan
orang tua pada kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Tanggul
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran tiingkat pendidikan orang tua terhadap kemandirian anak usia
4-6 tahun di Kecamatan Tanggul.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskripstif kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Analisis data dengan
menfrekuensikan indikator dalam kemandirian dalam bentuk tabel serta dijelaskan
secara deskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh terdapat 100 orang tua yang di ambil secara
random dari 8 desa yang berada di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember
terdapat 25 responden berpendidikan rendah yaitu lulus SD dan lulus SMP, 45
responden berpendidikan sedang yaitu lulus SMA dan D3 dan 30 responden
berpendidikan tinggi yaitu lulus S1 dan S2. Pada penanaman kemandirian anak
usia 4-6 orang tua berpendidikan rendah lebih baik dari orang tua berpendidikan
tinggi sebab orang tua berpendidikan rendah cara menanamkan kemandirian anak
sejak dini dan terulang-ulang sedangkan orang tua yang berpendidikan tinggi
hanya mengajarkan untuk pembiasaan kemandirian anak di serahkan kepada
pengasuh yang berada dirumah karena orang tua sibuk dengan pekerjaan sehingga
tidak sempat untuk memperhatikan kemandirian pada anak. Jadi hasil penelitian
yang di dapat pendidikan orang tua yang tinggi tidak selalu membiasakan anak
untuk mandiri dikarenakan kurangnya waktu untuk bersama dengan anak.
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